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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran antara harapan orang tua (parents expectation) dan
keterlibatan mereka dalam literasi anak usia dini, khususnya anak usia 5-6 tahun. Rendahnya tingkat
literasi di Indonesia menjadi latar belakang penting, mengingat fase golden age merupakan periode
kritis untuk perkembangan anak. Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif, dilakukan pada
orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun dengan jumlah responden 99 orang, yang terdiri dari 84
perempuan dan 15 laki-laki yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen pengumpulan data
mencakup skala CPECF (Chinese Parental Expectation on Child’s Future Scale) dan PIRLS (Progress in
International Reading Literacy Study) untuk mengukur variabel harapan orang tua dan keterlibatan
orang tua pada literasi anak usia dini usia 5-6 tahun. Hasil analisis regresi linear sederhana memperoleh
nilai t sebesar -4.230 dengan taraf signifikansi sebesar <,001. Hal ini menunjukkan bahwa harapan orang
tua berpengaruh negatif yang signifikan terhadap keterlibatan orang tua pada literasi anak usia dini usia
5-6 tahun. Model tersebut mampu memprediksi sebesar 14.7% varians dari keterlibatan orang tua pada
literasi anak usia dini usia 5-6 tahun. Dengan harapan yang realistis cenderung mendorong keterlibatan
aktif dalam aktivitas literasi anak. Sebaliknya, harapan yang berlebihan dapat memicu tekanan pada
anak. Penelitian ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara ekspektasi orang tua dan kebutuhan
anak untuk mendukung perkembangan literasi yang optimal.

Kata kunci: parents expectation, keterlibatan orang tua, literasi anak usia dini, usia 5-6 tahun, golden
age.

ABSTRACT

This study aims to examine the role between parents' expectations and their involvement in
early childhood literacy, particularly for children aged 5-6 years. The low level of literacy in Indonesia is
an important background, considering that the golden age phase is a critical period for child
development. This study used a quantitative survey method, conducted on parents who have children
aged 5-6 years with a total of 99 respondents, consisting of 84 women and 15 men who were selected
by purposive sampling. Data collection instruments included the CPECF (Chinese Parental Expectation
on Child's Future Scale) and PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) scales to measure
the variables of parental expectations and parental involvement in early childhood literacy aged 5-6
years. The results of simple linear regression analysis obtained a t value of -4.230 with a significance
level of <.001. This shows that parental expectations have a significant negative effect on parental
involvement in early childhood literacy aged 5-6 years. The model was able to predict 14.7% of the
variance in parental involvement in early childhood literacy for children aged 5-6 years. Realistic
expectations tend to encourage active involvement in children's literacy activities. Conversely, excessive
expectations can trigger pressure on children. This study confirms the importance of balancing parents’
expectations and children's needs to support optimal literacy development.
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PENDAHULUAN

Anak usia 5-6 tahun berada pada masa keemasan atau Golden Age yang penting bagi perkembangan fisik,
kognitif, sosial, dan emosional mereka (Chadijah, 2024). Pada masa ini, anak menunjukkan kemajuan
dalam Kketerampilan motorik, bahasa, dan sosial, sehingga menjadi waktu yang tepat untuk
mengembangkan potensinya (NAEYC). Salah satu cara efektif untuk mendukung perkembangan ini
adalah melalui literasi dini, dengan menanamkan minat membaca melalui aktivitas seperti membacakan
cerita, mengenalkan buku bergambar, dan menciptakan suasana menyenangkan (Cahyani, 2015; Van
Oers & Duijkers, 2013).

Namun, kemampuan literasi anak Indonesia masih rendah, terlihat dari peringkat literasi internasional
yang menempatkan Indonesia pada posisi ke-71 dari 77 negara menurut PISA 2018, serta rendahnya
minat baca masyarakat hanya 0,001% berdasarkan data UNESCO (GoodStats, 2023; Kemenkominfo,
2016). Keterlibatan orang tua berperan penting dalam meningkatkan literasi anak dengan menyediakan
buku yang sesuai, membacakan cerita bersama, dan menciptakan pengalaman membaca yang menarik
(Ruhaena, 2015; Pradipta, 2014). Penelitian menunjukkan bahwa anak dengan dukungan aktif orang tua
cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik (Masudi & Silaji, 2024; Dong dkk., 2020).

Namun, harapan orang tua yang terlalu tinggi dapat menyebabkan tekanan emosional pada anak, seperti
rasa takut, cemas, dan stres, yang berdampak negatif pada perkembangan psikologis dan kepercayaan
diri mereka (Muhid & Mukarromah, 2018). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memiliki
harapan yang realistis dan memberikan dukungan sesuai kemampuan anak, sehingga tercipta
keseimbangan antara harapan dan perkembangan anak (Leung & Shek, 2017; Bandura dkk., 1996).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran parents expectation dan
keterlibatan orang tua dalam memberikan literasi pada anak usia dini usia 5-6 tahun.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Desain penelitian ini dipilih
lantaran mampu menyediakan jawaban atas pertanyaan penelitian terkait peran parents expectation
terhadap keterlibatan orang tua pada literasi anak usia dini usia 5-6 tahun. Pengambilan data
dilaksanakan secara daring dengan media Google Form mulai dari awal November 2024 hingga
pertengahan November 2024.

Partisipan

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun. Dalam
pengambilan sampel, peneliti menggunakan non-probability sampling, yakni teknik sampling dengan
elemen populasi yang tidak dapat ditentukan dan tidak semua unit dari populasi memiliki kesempatan
untuk dijadikan sampel penelitian (Neuman, 2014). Peneliti menggunakan bantuan software Daniel
Soper Calculator untuk menghitung jumlah sampel. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah
sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini setidaknya 67 partisipan.

Pengukuran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur harapan orang tua (parents expectation) dalam penelitian
ini adalah Parental Expectation Chinesse Future Scale (PECF) yang disusun oleh Leung dan Shek (2017).
Instrumen ini terdiri dari 17 aitem berskala Likert 6 poin dan 5 dimensi, yaitu bidang pendidikan,
kemandirian, aspirasi karir, kewajiban keluarga, dan perilaku etis. Semakin tinggi total skor yang
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diperoleh maka semakin tinggi harapan orang tua terhadap anaknya. PECF telah diterjemahkan ke
dalam bahsa Indonesia oleh Solichah (in press) memiliki reliabilitas yang tergolong tinggi (a= 0.83).

Adapun Kketerlibatan orang tua pada literasi anak usia dini menggunakan Progress in International
Reading Literacy Study (PIRLS) yang diambil dari penelitian (Hemmerechts dkk., 2016) serta
dikembangkan dari dimensi home based involvement yang merupakan teori dari (W.S. Grolnick dkk.,
1997) dan diadaptasi oleh Solichah dkk., (in press). Alat ukur terdiri dari 9 aitem berskala Likert 3 poin
(1-3), penelitian ini hanya berfokus pada dimensi home-based involvement. Skor seluruh domain
memeiliki arah positif, dalam artian semakin tinggi skornya maka semakin tinggi keterlibatan orang tua
pada literasi anak usia dini. Alat ukur ini menghasilkan koefisien sebesar 0.69 (Norway) 0.79 (Belgium).

Analisis Data

Untuk mengetahui peran parents expectation terhadap keterlibatan orang tua pada literasi anak usia dini
usia 5-6 tahun, dilakukan analisis data menggunakan teknik regresi linear sederhana dengan bantuan
software SPSS 29.0. Sebelum analisis regresi dilakukan, data yang terkumpul akan melalui serangkaian
uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, uji hipotesis F, dan Uji hipotesis T, uji koefisisen
determinansi guna memastikan bahwa data tersebut memenuhi syarat untuk analisis regresi linear
sederhana.

HASILDANPEMBAHASAN
Hasil
Analisis Deskriptif

Jumlah responden dalam penelitian ini 99 orang tua yang memiliki anak usia dini 5-6 tahun. terdapat
persentase responden laki-laki dan perempuan yang berpartisipasi. Dengan jumlah responden
perempuan 85 orang (84.2%) dan responden laki-laki 15 orang (15.8%). Ini menunjukkan bahwa
partisipasi perempuan lebih banyak daripada responden laki-laki berdasarkan jenis kelamin. Dari segi
pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan yang cukup tinggi. Terdapat
2% atau 2 responden yang merupakan lulusan Sekolah Dasar (SD), dan 3% atau 3 responden lulusan
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sebanyak 44,6% atau 45 responden memiliki pendidikan SMA atau
SMK (Sekolah Menengah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan). Kemudian, 13% atau 13 responden
adalah lulusan Diploma, diikuti oleh 34,7% atau 35 responden dengan pendidikan Sarjana (S1), serta
3% atau 3 responden yang memiliki pendidikan Pascasarjana (S2). Studi ini melibatkan 99 responden,
yang dievaluasi dengan 2 variabel utama: parents expectation, keterlibatan orang tua pada literasi anak
usia dini. Adapun Skewness merupakan uji menunjukkan tentang seberapa simetris suatu data (Pallant,
2011), Jika nilai skewness mendekati angka 0, maka data memiliki distribusi yang normal (Pallant, 2011).
Sama halnya dengan skewness, semakin dekat kurtosis suatu data dengan angka 0, semakin normal pula
data tersebut. Nilai kurtosis menunjukkan informasi tentang puncak distribusi suatu data (Pallant,
2011). Jika kurtosis memiliki nilai positif, maka puncak data cenderung berkerumun di tengah atas.
Sebaliknya, jika kurtosis memiliki nilai negatif, maka puncak data akan cenderung rata. Nilai skewness
dan kurtosis pada variabel parents expectation adalah -0,320 dan 0.200. Selanjutnya nilai skewness dan
kurtosis pada variabel keterlibatan orang tua pada literasi anak usia dini adalah -0.785 dan 0.106.
Keseluruhan analisis ini dilakukan dengan jumlah sampel yang valid sebanyak 99 orang.

Uji Korelasi

Hasil uji korelasi Pearson yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel parents
expectation dan keterlibatan orang tua pada literasi anak usia dini memiliki hubungan yang signifikansi
satu sama lain. Korelasi antara parents expectation dan keterlibatan orang tua pada literasi anak usia
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dini adalah -0,395 dengan nilai signifikansi < 0,001 Dan hubungan antar keduanya menunjukkan
korelasi negatif dan memiliki signifikansi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji T, variabel "Parents Expectation” terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
"Keterlibatan Orang Tua pada Literasi Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun." Hasil pengujian menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hubungan tersebut dapat dikatakan
signifikan. Hasil menunjukkan bahwa peran ekspektasi orang tua bersifat negatif terhadap keterlibatan
mereka dalam literasi anak usia dini.

Pengaruh negatif ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behaviour (TPB), yang menyatakan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control/PBC) (Ajzen, 2005). Dalam konteks
ini, ekspektasi tinggi dari orang tua dapat memengaruhi ketiga faktor tersebut secara kompleks.
Pertama, dari sisi sikap terhadap perilaku, orang tua dengan ekspektasi tinggi terhadap prestasi literasi
anak mungkin memiliki sikap positif terhadap pentingnya keterlibatan mereka. Namun, tekanan untuk
mencapai harapan tersebut sering kali mengurangi kenikmatan dalam proses literasi bersama anak.
Fokus berlebihan pada hasil, seperti kemampuan membaca anak, cenderung menurunkan kualitas
interaksi dan mengurangi kehangatan dalam kegiatan membaca bersama.

Kedua, dari perspektif norma subjektif, norma sosial memengaruhi bagaimana orang tua menjalankan
peran mereka. Ibu sering kali diposisikan sebagai figur utama dalam pengasuhan, termasuk literasi dini,
sementara ayah lebih banyak menghadapi tekanan pekerjaan dan norma yang membatasi keterlibatan
mereka. Ekspektasi yang tinggi dari lingkungan sosial terhadap ibu atau ayah dapat memperberat beban
psikologis, sehingga mengurangi tingkat keterlibatan aktif mereka. Ketiga, melalui kontrol perilaku yang
dirasakan, ekspektasi tinggi dapat membuat orang tua merasa kurang mampu atau tidak percaya diri
untuk memenuhi standar yang mereka tetapkan sendiri. Hal ini berdampak pada penurunan motivasi
dan keterlibatan dalam kegiatan literasi anak.

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya, seperti Salles & Koltermann (2023), yang
menyebutkan bahwa ekspektasi tinggi dapat mengurangi kehangatan interaksi selama aktivitas literasi,
dan juga penelitian dari Maisyarah (2017), yang menemukan bahwa norma sosial dan tekanan
pekerjaan membatasi keterlibatan ayah. Dari perspektif TPB, ekspektasi orang tua memengaruhi
keterlibatan mereka melalui mekanisme sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Oleh
karena itu, meskipun ekspektasi orang tua signifikan, dampaknya yang negatif menunjukkan perlunya
strategi untuk mengelola ekspektasi tersebut agar tidak menciptakan tekanan yang berlebihan.
Pendekatan yang seimbang akan membantu orang tua menikmati proses keterlibatan dalam literasi,
sehingga dapat mendukung perkembangan anak secara optimal.

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji apakah variabel parents expectation mempengaruhi keterlibatan orang tua pada
literasi anak usia dini usia 5-6 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parents expectation memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap keterlibatan orang tua pada literasi anak usia dini usia 5-6
tahun.
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